MATERI KULIAH KE 13
ASURANSI PROPERTI (ASURANSI PROPERTY)
Pengertian Asuransi 

UU No.2/1992 tentang Peransuransian, pada pasal 1 butir 1, Asuransi atau Pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung, dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan. 

Definis properti yaitu Setiap harta benda/ benda material/ obyek fisik dimana terdapat kemungkinan hilang atau rusak. 

Asuransi property (Property Insurance) adalah Suatu jenis pertanggungan (suatu produk asuransi) yang menjamin kerusakan atas property yang mencakup seluruh resiko yang berkaitan dengan rusaknya property termasuk kebakaran, banjir, dan juga gangguan atas usaha karena rusaknya bangunan usaha. 

1.      Pengecualian umum untuk semua bagian 

  

Penanggung tidak akan memberi mengganti ganti rugi kepada tertanggung sehubungan dengan kerugian (termasuk kerugian lanjutan) kehancuran, kerusakan atau biaya apapun juga langsung atau tidak langsung disebabkan oleh atau timbul dari yang diperburuk oleh, kecuali : 

         Perang, huru-hara, revolusi, pengambilalihan kekuasaan, terorisme. 

         Radiasi, ionisasi, kontaminasi radioaktif, dari bahan nuklir atau limbah nuklir dari pembakaran bahan bakar nuklir. 

         Kesengajaan / kecerobohan tertanggung atau yang mewakili tertanggung. 

         Penghentian pekerjaan total atau parsial 

Dalam setiap tindakan, gugatan atau proses hukum lain dimana penanggung menyatakan bahwa berdasarkan pengecualian 1 dan 2 diatas suatu kerugian kehancuran kerusakan atau biaya tidak dijamin oleh asuransi ini. Kewajiban pembuktian bahwa kerugian, kehancuran, dan kerusakan tersebut dijamin berada pada tertanggung. 

  

2.      Kondisi umum untuk semua bagian 

  

         Definisi 
Ikhtisar bagian dan endosemen dan kuisioner dianggap menjadi kesatuan pada dan bagian yang tidak terpisahkan dari polis ini dan ungkapan “polis ini” dimanapun digunakan didalam kontrak ini harus dibaca sebagai termasuk ikhtisar bagian dan endosemen dan kuisioner. 

  

         Pembatalan polis 

Apabila terdapat salah deskripsi, salah penyajian atau tidak diungkapkannya setiap keterangan materiil. 

  

         Pertanggungan akan terhenti apabila : 

-          Tempat berubah 

-          Resiko meningkat 

-          Kepentingan tertanggung sudah tidak ada (kecuali dengan surat wasiat). 

Dan pertanggungan juga akan terhenti apabila : 

-          Usaha tertanggung dilikuidasi / dihentikan  permanen. 

-          Kepentingan tertanggung berakhir selain karna kematian. 

-          Suatu perubahan dibuat baik terhadap usaha atau pada lokasi atau harta benda didalamnya dimana resiko terhadap kerugian atau kerusakan meningkat. 

  

         Warranty 

-          Berlaku selama masa pertanggungan atau berlakunya polis. 

-          Bila tidak dipenuhi dan diakibatkan resiko meningkat, kerugian tidak dapat dibayarkan. 

  

         Reasonable Precaution (untuk mencegah kerugian) 

-          Penuhi rekomendasi penanggung. 

-          Memenuhi peraturan perundang-undangan dan rekomendasi pabrik. 

  

         Hak untuk Inspeksi 

-          Penanggung berhak tinjau resiko setiap saat. 

-          Tertanggung wajib sampaikan informasi secara detail. 

  

         Prosedur klaim tertanggung harus : 

-          Beritahu sesegera mungkin tentang sifat dan dan besarnya kerugian. 

-          Meminimalkna besarnya kerugian. 

-          Bersedia untuk diinspeksi / disurvei oleh penanggung. 

-          Menyiapkan bukti dokumen bila dibutuhkan penanggung. 

-          Memberitahu polisi yang berwenang dalam hal kehilangan atau kerusakan karena pencurian atau pembokaran atau kerusakan akibat perbuatan jahat. 

  

         Jika suatu klaim curang dalam hal apapun yang digunakan oleh tertanggung atau oleh orang yang bertindak atas namanya untuk memperoleh manfaat atas harta benda yang diasuransikan oleh tertanggung dilokasi untuk kepentingan usaha yang sebabkan tindakan sengaja atau kerjasama dengan tertanggung, semua manfaat atas penipuan, maka polis menjadi tidak berlaku. 

  

         Pemberian ganti rugi 

-          Penanggung akan memberikan ganti rugi atas kerugian yang telah disetujui dalam waktu 30 hari setelah terima laporan final dari adjuster / bukti kerugian. 

-          Penanggung berhak tunda pemberian ganti rugi, bila : 

1.      Ada kecurigaan sehubungan dengan hak tertanggung untuk menerima ganti rugi, menuggu penerimaan oleh penanggung bukti yang diperlukan. 

2.      Butuh pemeriksaan dari yang berwajib. 

  

         Pembayaran Bunga 

Pembayaran bunga akan dilakukan bila ada kelalaian dipihak penanggung. 

  

         Arbitrase 
-          Bila ada perbedaan jumlah yang dibayar, diselesaikan arbitrator yang ditunjuk ke-2 pihak. 

-          Bila keputusan arbitrator tidak disetujui, masing-masing pihak tunjuk 1 arbitrator. 

-          Bila keputusan kedua arbitrator tidak disetujui, ditunjuk seorang umpire. 

  

         Subrograsi 
-          Tertanggung setujui segala tindakan penanggung untuk dapatkan ganti rugi dari pihak lain. 

-          Penanggung berhak mendapatkan hak subrogasi setelah / sebelum pembayaran ganti rugi ke tertanggung. 

  

         Asuransi lain (Rateable Proportion) 

Apabila timbulnya suatu klaim berdasarkan polis dan asuransi lain yang menanggung kerugian, kehancuran atau kerusakan yang sama maka penanggung tidak bertanggung jawab membayar atau memberikan kontribusi lebih dari bagiannya secara proporsional dari klaim kerugian, kehancuran atau kerusakan tersebut. 

  

         Jangka Waktu Asuransi 

-          Jangka waktu asuransi adalah satu tahun. Mulai dan berakhirnya adalah jam 12 siang pada kedua tanggal yang tercantum dalam ikhtisar. 

-          Otomatis diperbaharui, kecuali penanggung atau tertanggung menghentikan dengan surat pemberitahuan 30 hari sebelumnya. 

  

         Average 

Harga pertanggungan pada tiap-tiap bagian I dan II dideklarasikan pada average secara terpisah : 

Bagian I 
Jika harta benda yang diasuransikan pada saat mulai terjadinya suatu kerugian, kerusakan atau kehancuran yang diasuransikan secara kolektif nilainya lebih besar dari pada harga pertanggungan, maka tertanggung dianggap sebagai penanggungnya sendiri untuk selisihnya dan menanggung bagian sebanding dari kerugian tersebut. 

  

Bagian II 

Asuransi ini terbatas pada hilangnya laba kotor karena : 

a.       Penurunan hasil penjualan 
b.      Kenaikan biaya kerja dan jumlah yang dapat dibayarkan sebagai ganti rugi. 

  

         Deductible (Resiko sendiri) 

Dalam polis ini tidak menjamin jumlah resiko sendiri yang tercantum dalam ikhtisar sehubungan dengan masing-masing dan setiap kerugian sebagai mana yang ditentukan dan setelah diberlakukannya semua syarat dan kondisi yang lain pada polis termasuk kondisi average. 

Merupakan janji bahwa tertanggung tidak mengasuransikan jumlah resiko sendiri yang tercantum dalam ikhtisar. 

  

         Harga Pertanggungan 
Harga pertanggungan tidak akan berkurang dengan suatu pembayaran ganti rugi. 

  

                        Section I – Material Damage (kerusakan Material)      

         Penanggung memberi ganti rugi sehubungan dengan kerugian karena kehancuran atau kerusakan fisik yang tidak terduga, tiba-tiba dan tidak sengaja  dengan cara pembayaran secara tunai,penggantian atau perbaikan sampai dengan total harga pertanggungan. 

         Pengecualian khusus untuk bagian I :
o Property dalam masa konstruksi atau pemasangan.
o Property dalam masa perbaikan, pembersihan, renovasi.
o Property dalam perjalanan melalui darat, kereta, udara atau air.
o Telah dijamin dalam Marine Policy, Machinery Breakdown Policy.
o Kendaraan darat, laut, udara, air, ruang angkasa, lokomotif dan sejenisnya.
o Perhiasan, batu berharga, medalion, jubah bulu, barang-barang langka/karya seni.
o Standing timber, hewan, gunung, ikan, tanaman.
o Tanah, jalanan, rel kereta, bendungan, kanal, kabel, terowongan, jembatan, pipa-pipa, pelabuhan, tambang, offshore property.
o Barang sewa, kredit dan sejenisnya.
o Langsung/tidak langsung disebabkan oleh : 
· Keterlambatan, hilangnya pasar, kegagalan pemasangan. 
· Ketidakjujuran, kecurangan, penipuan. 
· Kesalahan pada programming, labeling.
· Karat, aus , korosi, jamur, kutu, basah, karing, larva serangga. 
· Polusi, kontaminasi 
· Pengerutan, perubahan warna/rasa, kehilangan berat. 
· Biaya-biaya pemeliharaan/perawatan. 
         Asuransi kerugian pertama (First Loss Insurance)
Harga Pertanggungannya hanya sebagian, karena dianggap pada saat terjadi kecurian/risiko tidak hilang/rusak semua. Antara lain untuk :
o Uang dan materai.
o Employees pedal cycles dan others personal effects.
o Nilai material dokumen, manuscript dan buku bisnis, pattern, model, cetakan, plan dan desain.
o Biaya material sistem komputer 

         Pemindahan puing (Removal of Debris)
polis menjamin biaya pembersihan puing-puing dari harta benda yang diasuransikan dari lokasi yang disebutkan sebagai akibat dari kerugian, kehancuran atau kerusakan fisik yang diasuransikan. 

  

         Capital Addition 

Asuransi ini berdasarkan polis ini,  dapat  diperluas untuk menjamin : 
o Bangunan, mesin, dan peralatan lainnya yang baru diperoleh
o Perubahan, penambahan, perbaikan pada bangunan dan mesin Dengan ketentuan:
      -  Penambahan tidak lebih dari 5% dari harga pertanggungan untuk setiap lokasi.
      - Tertanggung memberitahukan dalam waktu 3 bulan dan membayar tambahan premi. 

Section II – gangguan usaha (Bussiness Interruption) 

· Bila bisnis tertanggung terganggu akibat kerugian yang diganti pada bagian I, maka penanggung memberi ganti rugi sejumlah biaya yang disebabkan oleh gangguan tersebut.
· Pengecualian khusus :
         polis ini tidak menjamin setiap kerugian yang diakibatkan oleh gangguan atau pengaruh pada usaha langsung atau tidak langsung yang diakibatkan oleh : 

-          Tiap pembatasan pada konstruksi kembali atau operasi yang diberlakukan otoritas public. 

-          Ketidakcukupan capital tertanggung untuk pemulihan atau penggantian harta benda yang hilang, hancur atau rusak tepat pada waktunya. 

-          Kehilangan usaha karena penundaan, pengakhiran atau pembatalan sewa izin atau pesanan yang terjadi setelah tanggal saat barang-barang hilang hancur atau rusak tersebut kembali dalam kondisi dapat dioperasikan dan kegiatan usaha dapat dimulai lagi. 

  

         Polis ini tidak menjamin resiko sendiri yang tercantum dalam ikhtisar yang menjadi beban tertanggung.
